BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perancangan Cameraman Ultralight Bag didasarkan atas adanya fenomena
content creation hiking, yakni penggabungan 2 kegiatan antara hiking dan content
creation. Hiking sendiri merupakan kegiatan berjalan menyusuri alam melalui rute
yang telah tersedia dalam rentang waktu jam hingga hari dengan membawa
peralatan serta perbekalan untuk mendukung kegiatan. Sedangkan aktivitas content
creator yang bekerja adalah proses pengambilan gambar baik berupa fotografi atau
videografi yang dilakukan oleh kameramen dengan menggunakan alat rekam
seperti kamera, drone, 360 camera, microphone, file storage, dan alat pendukung
lainnya. Tentunya dengan adanya penggabungan 2 kegiatan sekaligus menjadikan
beban kegiatan bertambah dan memberikan efek buruk bagi pengguna, khususnya
pada produk media penyimpanan peralatan yakni tas.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa beban
kegiatan bertambah selaras dengan tingkat keseriusan kegiatan tersebut. Dalam
rana content creation, faktor yang mempengaruhi beban kegiatan di luar
kemampuan kameramen yakni jumlah peralatan rekam, bobot peralatan rekam,
kemudahan dalam pemakaian sehingga diperlukan pengoptimalan dalam aspek
tersebut. Dilain sisi, dewasa ini terdapat gaya hiking yang sedang berkembang yakni
ultralight hiking, gaya tersebut mengedepankan performa baik dari segi pengguna
maupun produk. Performa produk yang di maksud dalam ultralight hiking adalah
produk sederhana dengan berat seringan mungkin namun tanpa mengurangi aspek
kenyamanan dan keamanan. Sehingga dapat disimpulkan perancangan Cameraman
Ultralight Bag berfokus pada efisiensi penyimpanan, efektif dalam pemakaian, dan
aksesibilitas yang baik terhadap peralatan rekam bagi kameramen.

Hasil dari pengoptimalan pada aspek penyimpanan yakni adanya
penambahan additional bag dengan model pocket kecil yang dapat digunakan untuk
menyimpan alat rekam utama baik di luar backpack atau disimpan dalam backpack.
Dapat digunakan secara multi fungsi dengan cara pakai berbeda yakni chest bag,
hip bag, dan sling bag atau pun digunakan tanpa busa sehingga dapat menyimpan

selain peralatan rekam jika tidak digunakan. selain itu, pada penyimpanan utama

175

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



176

juga dapat disesuaikan kapasitasnya tergantung dari jumlah peralatan yang di bawa
oleh kameramen sehingga meminimalkan ruang yang tidak terpakai dalam
backpack.

Optimasi pada aspek pemakaian terdapat di attachment backpack yang
digunakan untuk peralatan rekam seperti attachment khusus untuk meletakkan
tripod ketika dalam posisi standby maupun kondisi lain sesuai dengan sikon
kameramen. Selain itu, optimasi pada aspek pemakaian juga terdapat pada
aksesibilitas yang baik serta dapat mengakomodasi dalam berbagai keadaan.
Closure tambahan disematkan pada backpack yakni di area punggung dan sisi
samping backpack yang dapat diakses dengan melepas backpack maupun tanpa
melepas backpack. Closure pada bagian punggung lebih difungsikan untuk
mengakses peralatan rekam pendukung yang sedikit dalam penggunaan. Sedangkan
closure pada sisi samping dapat digunakan ketika keadaan mendesak seperti
menyimpan alat rekam sebelum turun hujan maupun kondisi lain sesuai dengan
sikon kameramen.

Berdasarkan hasil perancangan tersebut diharapkan mempermudah
kameramen dalam mengakses peralatan rekam dengan penambahan closure pada
sisi belakang dan samping tas. Adanya fitur multifungsi pada Camera Pod juga
akan memberikan pilihan preferensi yang sesuai bagi kameramen. Selain itu, fitur
layaknya rain cover dan busa dimaksutkan untuk mengantisipasi risiko yang
kemungkinan dapat terjadi pada kegiatan content creation hiking. Pada sisi lain,
Cameraman Ultralight Bag juga memiliki berat yang ringan berkat desain yang
sederhana serta penggunaan material yang tepat.

B. Saran Perancangan
1. Produk Cameraman Ultralight Bag dirancang untuk kameraman dalam kegiatan
content creation hiking yang mengalami masalah pada aksesibilitas terhadap
peralatan rekam.
2. Camera Pod yang multifungsi pada Cameraman Ultralight Bag dirancang untuk
memberikan pilihan preferensi pemakaian bagi kameramen sehingga

mendapatkan kenyamanan yang maksimal.
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3. Camera Box pada Cameraman Ultralight Bag dirancang untuk memenuhi segala
kebutuhan dalam penyimpanan peralatan rekam serta disesuaikan dengan
kegiatan content creation hiking yang berada di luar ruangan.

4. Hasil rancangan Cameraman Ultralight Bag dapat dikembangkan dari segi
desain, material, dan inovasi teknis sehingga dapat optimal bagi kameraman

dalam kegiatan content creation hiking.
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